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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ektrak etanol 

herba letup-letup (Passiflora foetida L.) diduga mengandung senyawa flavonoid. Hal 

ini didukung dengan hasil skrining fitokimia yang menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid dengan perubahan warna sampel menjadi warna jingga. Selain itu, 

didukung juga dengan nilai Rf yang diperoleh dari hasil kromatografi lapis tipis 

preparatif yaitu 0,63 yang termasuk pada range nilai Rf senyawa flavonoid. Pada 

spketrofotometri UV-Vis ekstrak etanol herba letup-letup memberikan serapan 

maksimum pada panjang gelombang 250 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,80 

yang mengalami transisisi elektron n-π* mengarah dugaan pada senyawa flavonoid 

golongan flavon dan flavonol.  

1.2 Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan struktur senyawa flavonoid 

pada ekstrak etanol herba letup-letup dengan menggunakan metode 

spektrofotometri IR, GC-MS dan NMR. 

2. efek aktivitas antimikroba serta efek farmakologi yang diujicobakan menggukan 

hewan coba dari ekstrak etanol herba letup-letup. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Melakukan penelitian secara 

in vitro untuk mengetahui berapa dosis ekstrak etanol herba letup-letup untuk 

penggunaan sistemik yang paling tepat untuk diterapkan secara nyata kepada 

masyarakat. 

4. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan teknologi farmasi 

dengan zat aktif ekstrak etanol herba letup-letup yang lebih menguntungkan 

penggunaannya di kalangan masyarakat. 
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